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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lingkungan pertama yang berhubungan dengan anak adalah orang 

tuanya, saudara-saudaranya serta kerabat dekatnya yang tinggal serumah. 

Melalui lingkungan itulah anak mengenal dunia sekitarnya dan pola pergaulan 

hidup yang berlaku sehari-hari, melalui lingkungan itulah anak mengalami 

proses sosialisasi. Orang tua, saudara-saudara maupun kerabat dekat lazimnya 

mencurahkan perhatiannya untuk mendidik anak, supaya anak memperoleh 

dasar-dasar pola pergaulan hidup yang baik dan benar.1 

Seperti terdapat dalam QS. Al Tahrim ayat 6 : 
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ñHai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkanò.2 

 

                                                           
1Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga (Tentang Ikhwal Keluarga, Remaja Dan Anak), 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 71 
2Departemen Agama RI, Al-qurôan dan Terjemahan, (Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanleema,2009),h. 650 
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Penjelasan ayat diatas menurut Tafsir Al-Maragi menjelaskan 

hendaklah sebagian dari kamu memberitahukan kepada sebagian yang lain, 

apa yang dapat menjaga dirimu dari api neraka dan menjauhkan kamu dari 

padanya, dan hendaklah kamu mengerjakan kepada keluargamu perbuatan 

yang dapat menjaga mereka dari api neraka dan bawalah mereka kepada 

keluargamu perbuatan yang dapat menjaga mereka dari api neraka dan 

bawalah mereka kepada yang demikian melalui nasehat dan pengajaran.3 

 

Sebuah keluarga terdiri dari orang tua (ayah dan ibu) dan anak-anak. 

Orang tua yang baik akan memberikan ajaran-ajaran islami dalam 

pembentukan karakter anak. mereka tidak segan memberi tidak segan 

memberi contoh yang baik kepada anak-anak mereka. Hal ini bertujuan untuk 

mempersiapkan anak kepada lingkungan yang paling luas. 

Anak adalah anugrah terindah bagi orang tua yang diberikan oleh 

Allah SWT. Dengan memiliki anak, orang tua mendapat kesempatan besar 

untuk beribadah, karena seluruh pengorbanan orang tua tercatat sebagai 

amal shaleh disisi Allah SWT. Jika dilakukan dengan ikhlas. Alangkah 

bahagianya ketika orang tua ia berhasil mendidik anaknya sehingga sang 

anak tampil berkepribadian islami, santun dan selalu mendo’akan ayah 

bundanya. Orang tua akan lebih beruntung lagi bila anak yang didiknya 

menjadi manusia yang bermanfaat bagi agama, bangsa dan Negara.4 

 

Orang tua adalah pendidik utama dan pertama serta terbaik untuk anak. 

sebaik apapun tenaga pendidik, program kegiatan dan fasilitas yang tersedia, 

tidak dapat digantikan sepenuhnya peran orang tua sebagai pembimbing bagi 

anak. oleh karena itu peran orang tua sangatlah penting didalam pendidikan 

dan perkembangan anak. orang tua kembali menjadi aktor utama dan model 

utama yang dapat menjadi teladan bagi anak. karena rumah, keluarga, adalah 

yang paling bertanggung jawab dalam membentuk anak menjadi sesuai 

dengan apa yang diharapkan.Rasulullah SAW  pernah bersabda :  

                                                           
3Tafsir Al-Maragi, (Semarang:CV Toha Putra, 1993), h 261 
4Ulfatmi Dan Jemkhairil, Islam Dan Perkawinan, (Padang: Universitas 

Baiturrahmah,2010), h. 44 
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ϝ̲з̲ϪΖϹ̲ϲ  ̳дϜ̲Ϲ̶ϡ̲К  : ̲ϟ̶϶Ϝ  ̳йЯЮϜ̳Ϲ̶ϡ̲Кϝ̲ж  :ϝ̲ж̲Ͻ̲ϡ̶϶Ϝ  ̲Ё̳ж̶н̳т  ̴е̲К  ̴̵р̴Ͻ̶кΗϿЮϜ  ̲Ьϝ̲Ц 

 ̶϶̲Ϝс̴ж̲Ͻ̲ϡ  ̶н̳Ϡ̲Ϝ  ̲ϣ̲г̲Я̲Ђ  ̳е̶Ϡ  ̴Ϲ̶ϡ̲К б̶ϲΖϽЮϜ ᴛ ̴д  : Ζд̲Ϝ ϝ̲Ϡ̲Ϝ  ̲Ϣ̲Ͻ̶т̲Ͻ̳к ϼ.Ќ  ̲Ьϝ̲Ц  : ̲Ьϝ̲Ц 

 ̳Ь̶н̳Ђ̲ϼ  ̵ЭЮϜ ᴛ ̴и Ј.а )) : ̶е̴вϝ̲в  ̶н̲в  ̱ϸ̶н̳Ю  Ζъ̴Ϝ  ̳Ϲ̲Ю̶н̳т п̲Я̲К  ̴Ϣ̲Ͻ̶Г̴У̶ЮϜ ̪  ̳иϜ̲н̲Ϡ̲ϝ̲Т 

 ̴й̴жϜ̲ϸ̴̵н̲л̳т  ̴й̴жϜ̲Ͻ̴̵Ћ̲з̳т̲м  ̶м̲Ϝ  ̴й̴жϝ̲Ѓ̴̵ϯ̲г̳т ϝ̲г̲Ъ  ̳ϭ̲ϧ̶з̳Ϧ  ̲ϡ̶ЮϜ ̳ϣ̲г̶у̴л  ̯ϣ̲г̶у̴л̲Ϡ ̪̲̭ϝ̲Л̶г̲Ϯ  ̶Э̲к 

 ̲д̶нΗЃ̴ϳ̳Ϧ ϝ̲л̶у̴Т  ̶е̴в  ̶Ϲ̲Ϯ ̬̲̭ϝ̲К ̪)) 
 

ñAbdan menyampaikan kepada kami dari Abdullah yang mengabarkan dari 

yunus, dari az-zuhri yang berkata, abu salamah bin Abdurrahman 

mengabarkan kepadaku bahwa abu hurairah berkata, rasulullah SAW 

bersabda , ñtidak ada anak yang dilahirkan, kecuali dalam keadaan fitrah. 

Ayah ibunyalah yang membuat dia menjadi yahudi, nasrani atau majusi. Hal 

itu sebagaimana binatang melahirkan anaknya dengan empurna tanpa cacat ; 

apakah engkau melihat binatang lahir dalam keadaan cacat?ò(HR. Bukhari 

no. 1359)5 

 

Berdasarkan hadis diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga 

mempunyai peranan yang sangat besardalam pembangunan masyarakat. 

Karena keluarga merupakan batu pondasi bangunan masyarakat dan tempat 

pembinaan pertama untuk mencetak dan mempersiapkan personil-personilnya. 

Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam pendidikan, baik dalam 

lingkungan masyarakat islam maupun non-islam. Karena keluarga merupakan 

tempat bertumbuhan anak yang petama, di mana dia mendapatkan pengaruh 

dari anggotanya-anggotanya pada masa yang penting dan paling kritis dalam 

pendidikan anak, yaitu tahun-tahun pertama dalam kehidupannya (usia pra-

sekolah) dan masa pembentukan karakter. 

Para ulama umat islam telah menyadari pentingnya pendidikan melalui 

keluarga. Syaikh Abu Hamid Al Ghazali ketika membahas tentang peran 

kedua orang tua dalam pendidikan mengatakan: 

                                                           
5Abu Abdullah Muhammad Bin Ismail Al-Bukhari. Ensiklopedia Hadis Shahih Bukhari. 

(Almahira: Jakarta) 2013, h 300 
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 “Ketahuilah, bahwa anak kecil merupakan permata alami yang bersih 

dari pahatan dan bentukan, anak siap diberi pahatan apapun dan condong 

kepada apa saja yang disodorkan kepadanya, jika dibiasakan dan diajarkan 

kebaikan dia akan tumbuh dalam kebaikan dan berbahagialah kedua orang 

tuanya didunia dan diakhirat, juga setiap pendidik dan gurunya. Tapi jika 

dibiasakan dan dibiarkan kejelekannya ebagai mana binatang ternak, nicaya 

akan menjadi jahat dan binasa.” 

Dosanya pun ditanggung oleh guru dan walinya. Maka hendaklah ia 

memilihara mendidik dan membina serta mengajarinya akhlak yang baik, 

menjaganya dari teman temannya yang kurang baik, dan tidak 

membiasakannya. Orang tua selalu mempengaruhi anaknya melalui 

interaksi langsung. tetapi ada cara lain seperti bagaimana orang tua 

mengatur anak supaya hidup baik dikeluarga dan lingkungan.6 

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, anak-anak dalam 

sebuah keluarga merupakan amanat dan rahmat dari tuhan, generasi penerus 

serta pelestari norma yang berlaku dalam keluarga dan masyarakat. Oleh 

karenanya, keluarga sebagai lingkungan yang pertama dan utama bagi anak 

segyoyanya mampu menjadi peletak dasar dalam pembentukan karakter yang 

baik sebagai landasan pengembangan kepribadian anak yang akan membentuk 

karakter bangsa dikemudian hari. Berbagai keterampilan kehidupan 

dikembangkan pada sejak dini dilingkungan keluarga dalam suasana kasih 

sayang. Keteladanan dalam suaana hubungan yang harmonis serta komunikasi 

yang efektif antar anggota keluarga merupakan hal yang fundamental bagi 

berkembangnya kepribadian anak. 

                                                           
6Save M. Dagun, Psikologi Keluarga (Jakarta: PT Rineka cipta, 2002), h. 104  
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Usia anak dalam sebuah keluarga sangat bervariasi. Setiap tahap 

perkembangan individu mempunyai karakteristik tersendiri sehingga 

membutuhkan pola asuh dan pola didik yang berbeda. Oleh karena itu, 

diperlukan pemahaman yang mendalam terhadap karakteristik anak, baik 

fisik maupun psikologis, bilamana anak berhasil masa remaja dengan baik, 

dia akan menjadi orang dewasa yang terbaik pula, tetapi bilamana gagal 

melewati masa tersebut, dia akan mengalami beberapa masalah 

dikemudian hari.7 

 

Perkembangan dan kemajuan teknologi komunikasi semakin membuat 

orangtua melakukan pengawasan lebih ekstra lagi, jenis dan fungsi gawai 

yang semakin beranekaragam membuat anak dimanjakan oleh gawai 

mereka. Dan tidak heran banyak anak ataupun pelajar sekolah yang 

menenteng ponsel ataupun tablet kemana-mana, ini menjadi kekhawatiran 

bagi beberapa orangtua karena takut anak mereka tergelincir ke hal-hal 

negatif, apalagi gawai yang semakin canggih. Fungsi ponsel bukan lagi 

untuk menelpon dan mengirim pesan, tetapi juga mengirim gambar dan 

foto, browsing internet, nonton video, main game, merekam audio dan 

video, eksisdi media sosial dan banyak lagi.8 

 

Data biro pusat statistik (BPS) tahun 2014 periode 2010 februari-2012 

februari mencatat penggunaan gawai di Indonesia, dari tahun 2010 hingga 

tahun 2012 penggunaan gawai terus menerus mengalami peningkatan.9 

Dengan berkembang teknologi komunikasi, maka diperlukan 

pengawasan yang ekstra oleh orang tua terhadap anak-anaknya. Karena 

teknologi komunikasi khususnya gawai dapat memberikan dampak yang 

buruk  terhadap anak-anak. Jika tidak dilakukan pengawasan maka anak-anak 

akan terlena dengan fasilitas-fasilitas yang disajikan oleh gawai mereka dan 

membuat mereka menjadi tidak bisa lepas dari alat komunikasi tersebut. 

                                                           
7Novi Hendri, Psikologi Konseling Keluarga Menurut Paradigma Islam, (Bandung: Cita 

Pustaka Media Perintis, 2012), h.15 
8Journal Ilmu Komunikasi, 2016: 4(4) : 44-55 ISSN 2502-597X, ejournal.ilkom.fisip-

unmul.ac.id, Diakses pada 20 Januari 2018 
9Nuredah, Peran Orang Tua Dalam Penanggulangi Dampak Negatif Handphone Pada 

Anak, Skripsi Universitas Negeri Sunan Kalijaga (Yogyakarta: Jurnal Penelitian, 2016),h. 4-5, 

Diakses pada 01 februari 2018 
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Komunikasi mempunyai peranan penting bagi anak dalam 

mentransformasikan nilai-nilai dan norma-norma baru kepada masyarakat. 

Anak-anak usia sekolah yaitu usia 7-13 tahun lebih banyak menghabiskan 

waktunya dengan menggunakan hp atau gawai, dibandingkan belajar dan 

menolong orang tua padahal anak seusia mereka memiliki tanggung jawab 

untuk belajar dan bermain bersama teman-teman sebaya agar bisa menjadi 

generasi penerus bangsa yang sehat. 

Di Komplek Berlian II Kelurahan Pegambiran Ampalu Nan XX 

Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang ada 2 RT dan 1 RW yaitu di RT 01 

ada 80 KK dan di RT 02 ada 49 KK yang mempunyai anak usia 7-13 ada 16 

KK dan yang memberikan gawai kepada anaknya dengan melakukan 

pendampingan ada 6 KK dan yang tidak ada 10 KK. Ketika penulis 

melakukan pengamatan awal penulis melihat ada beberapa anak yang 

diberikan gawai oleh orang tuanya yang berusia 7-13 tahun, dimana ada 

sebagian dari orang tua tersebut melakukan pendampingan ketika anaknya 

sedang bermain gawai, dan ada juga orang tua yang memberikan gawai 

kepada anaknya tanpa sedikitpun melakukan pendampingan namun penulis 

melihat diantara tingkah laku anak yang mendapatkan pendampingan sama 

dengan anak yang tidak mendapatkan pendampingan, sebagaimana tingkah 

laku mereka itu seperti orang dewasa dan cara berbicaranya pun tidak seperti 

anak-anak seumuran mereka.  

Seharusnya tingkah laku anak yang mendapatkan pendampingan 

tersebut lebih baik dari pada anak yang tidak mendapatkan pendampingan 
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karena anak yang mendapatkan pendampingan berkemungkinan ia telah 

diberitahu terlebih dahulu oleh orang tuanya cara mengoperasikan gawai dan 

aplikasi-aplikasi mana saja yang tidak boleh ia buka. Hal ini dikuatkan dari 

hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa orang tua yang memberikan 

gawai  kepada anaknya bahwa: 

“Awal saya memberikan gawai sampai sekarang saya selalu 

mendampinginya walaupun saya mendampingi tidak begitu 

memperhatikan tingkah lakunya ketika bermain gawai  tetapi saya  selalu 

menjelaskan apikasi apa-apa saja yang boleh dibuka dan dilihat olehnya 

“.10 

 

Wawancara selanjutnya dengan orang tua kedua yang mengatakan 

bahwasanya:  

“Saya mendampingi anak bermain gawai ketika saya tidak sedang 

melakukan pekerjaan karena saya telah membuat kesepakatan dengannya, 

kalau dia boleh bermain gawai harus persetujuaan saya dahulu baru dia 

boleh bermain ”.11 

 

Wawancara selanjutnya dengan orang tua ketiga yang mengatakan 

bahwasanya:  

“Saya tidak mendampingi anak ketika dia sedang bermain gawai 

karena saya disibukkan dengan usaha saya  maka dari itu agar dia tidak rewel 

dan tidak mengganggu saya ketika saya sedang bekerja saya memberika dia 

gawai”12 

 

Dari penjelasan latar belakang serta pengamatan yang sudah penulis 

paparkan diatas maka penulis berencana untuk melakukan penulian lebih jauh  

tentang  “Pendampingan Orang Tua Terhadap Anak Dalam Penggunaan 

                                                           
10Heny, Ibu Rumah Tangga, Kel. Pegambiran Ampalu Nan XX Berlian 2, Wawancara 

Lansung,05  Maret 2018 
11Dini, Guru TK ,Kel. Pegambiran Ampalu Nan XX Berlian 2, wawancara lansung, 05 

Maret 2018 
12 Upik pedagang ,Kel. Pegambiran Ampalu Nan XX Berlian 2, wawancara lansung, 05 

Maret 2018 
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(Gadget) Gawai di  Komplek Berlian II Kelurahan Pegambiran Ampalu 

Nan XX Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang”. 

 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah yang akan di teliti adalah Bagaimana pendampingan 

orang tua terhadap anak dalam penggunaan gawai di  Komplek Berlian II 

Kelurahan Pegambiran Ampalu Nan XX Kecamatan Lubuk Begalung 

Kota Padang ? 

 

2. Batasan Masalah  

Untuk lebih terarah pada tujuan yang hendak di capai, maka 

dibatasi permasalahan yang akan diteleti sebagai berikut : 

a. Pendampingan dalam bentuk Menopang (sustaining). 

b. Pendampingan dalam bentuk membimbing (guilding). 

c. Pendampingan dalam bentuk memperbaiki hubungan (reconcilling). 

d. Pendampingan dalam bentuk membebaskan (liberating). 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan: 

a. Pendampingan dalam bentuk Menopang (sustaining). 

b. Pendampingan dalam bentuk membimbing (guilding). 
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c. Pendampingan dalam bentuk memperbaiki hubungan (reconcilling). 

d. Pendampingan dalam bentuk membebaskan (liberating). 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai 

pendidikan luar sekolah. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian tentang pendampingan orang tua terhadap anak 

dalam penggunaan gawai di  Komplek Berlian II Kelurahan 

Pegambiran Ampalu Nan XX Kecamatan Lubuk Begalung Kota 

Padang ini diharapkan dapat menjadi: 

1) Sebagai salah satu syarat untuk untuk mencapai program strata atu 

(s1) dalam kajian konseling islam pada jurusan bimbingan 

konseling islam pada jurusan konseling islam pada fakultas 

dakwah dan ilmu komunikasi UIN Imam Bonjol Padang. 

2) Bahan referensi dan sekaligus merangsang minat peneliti lain 

untuk mengkaji masalah ini secara lebih mendalam lagi. 

3) Menjadi sumbangan pemikiran dan partisipasi penulis dalam 

mengembangkan karya ilmiah. 

4) Menambah literatur kepustakaan UIN Imam Bonjol Padang. 

5) Sebagai sumbangan ilmu kepada masyarakat dan orang tua yang 

mempunyai anak usia sekolah dasar dalam membimbing dan 
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memberikan pemahaman kepada anak saat sedang menggunakan 

gawai. 

D. Penjelasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami judul proposal 

ini, maka penulis memberikan penjelasan terhadap kata-kata yang dianggap 

perlu dalam judul : 

Pendampingan : Pendampingan merupakan sebuah perjumpaan dimana kedua 

belah pihak, pendamping dan yang didampingi secara 

sukarela bersedia untuk saling menjumpai dan dijumpai. 

Diharapkan dalam proses perjumpaan itu, pendamping 

makin menjadi dan orang yang didampingi makin yang 

didampingi13. 

Orang tua : Menurut Arifin bahwa yang dimaksud dengan orang tua 

adalah orang yang menjadi pendidik dan membina yang 

berada lingkungan keluarga.14 Jadi orang tua adalah orang 

yang mengajar, mendidik dan merawat anak-anaknya sejak 

dari lahir. 

Anak : Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, anak adalah 

keturunan yang kedua, atau orang yang masih kecil. Jadi 

dapat di artikan bahwa anak adalah keturunan yang masih 

kecil, yang di lahir oleh orang dewasa yang telah berstatus 

                                                           
13TotokS.Wiryasaputra, Ready To Care Pendampingan dan Konseling Psikologi, 

(Yogyakarta: Galamgpress, 2006), h. 59 
14Arifin. Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah Dan 

Keluarga, h. 114 
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suami istri.15 Jadi dapat di artikan bahwa anak adalah 

sesorang yang masih kecil yang masih memerlukan kasih 

sayang dan perhatian kedua orang tua dan 

keluarganya.Anak yang dimaksud penulis disini adalah yang 

berusia 7-13 tahun. 

Gawai (Gadget)  :Telepon genggam yang mempunyai kemampuan dengan 

fungsi yang menyerupai computer.16Jadi dapat diartikan 

bahwa gawai adalah telepon pintar yang mempunyai banyak 

fungsi dan memiliki kemampuan yang sama dengan 

komputer. 

Berdasarkan penjelasan Istilah diatas, maka yang dimaksud dengan 

judul ini penulis akan membahas pendampingan orang tua terhadap anak 

dalam penggunaan gawai (gadget) di  Komplek Berlian II Kelurahan 

Pegambiran Ampalu Nan XX Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Agar dapat gambaran yang utuh tentang penelitian ini, penulis akan 

menampilkan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I :  Menjelaskan dan menguraikan hal-hal sebagai pendahuluan yang 

terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

                                                           
15Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta 

: Balai Pustaka,2008), h.. 56 
16Deify Timbowo, Manfaat Penggunaan Gawai Sebagai Media Komunikasi, (Manado: 

Jurnal Acta Diurna Vol. V No. 2, 2016), Diakses pada 25 Februari 2018 
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masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penjelasan judul, dan 

sistematika penulisan.  

BABII  :  Merupakan landasan teori yang berisikan tentang Teori tentang 

orang tua meliputi pengertian orang tua, ciri-ciri orang tua, 

peranan orang tuadan kewajiban orang tua. Teori tentang gawai 

yang terdiri dari pengertian gawai dan dampak gawai serta teori 

tentang anak. Teori mengenai pendampingan yang terdiri dari 

pengertian pendampingan dan fungsi pendampingan. 

BAB III  : Metode penelitian.  

BAB IV  : Hasil penelitian yang mengungkap tentang bagaimana 

Bagaimana pendampingan orang tua terhadap anak dalam 

penggunaan gawai (gadget) di  Komplek Berlian II Kelurahan 

Pegambiran Ampalu Nan XX Kecamatan Lubuk Begalung Kota 

Padang. 

BAB V : Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran 

 

 


